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Pembelgjaran Pada Siswa SMPK Petra Jombang

Mecca Puspitaningsari * (mecca27.stkipjb@gmail .com)

Abstract
This study aimsto find out how effective equipment modifications javelin learning with the use of
waste paper stick barrier fabric. Type in this study is action research study with subjects
Kelas.Pada entire population of students of class VII SMPKr Petra Jombang totaling 35
students. All students were given the same treatment that uses a modified cane waste paper
wrapping cloth during the learning javelin.
From the results, Aspect prefix in the first cycle is 55% men and 30% for girls, while in the
second cycle sons and daughters reach 85% to 70%. There was a 30% increase for men and
there is a spike 40% increase for the princess, and the average mastery learning to reach 94.5%
Prefix aspect son and daughter reached 75%. Aspects of How to Throw in the first cycle reaches
60% men and 40% for girls, while in the second cycle sons and daughters reach 90% to 75%.
There was a 30% increase for men and there is a spike rise 35% for girls. Attitude aspects Late
in the first cycle of 70% men and 65% for girls, while in the second cycle sons and daughters
reach 90% to 80%. Thereis a 20% increase for men and there is a spike an increase of 15% for
the princess, and the average mastery learning to aspects of the prefix reaches 85% of men and
women reached 72.5%.

Keywords: Physical education, learning effectiveness, javelin

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif modifikasi peralatan pembelajaran

lempar lembing dengan penggunaan tongkat kertas bekas pembatas kain. Jenis dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.Pada penelitian ini menggunakan subjek populasi seluruh
siswa kelas VII SMIPKr Petra Jombang yang berjumlah 35 siswa. Seluruh siswa diberi perlakuan
yang sama yaitu menggunakan modifikasi tongkat kertas bekas pembungkus kain pada saat
pembelajaran lempar lembing.

Dari hasil penelitian didapatkan Aspek Awalan pada siklus pertama mencapai 55% putra, dan
30% untuk putri, sedangkan pada siklus kedua putra mencapai 85% dan putri 70%. Ada
kenaikan 30% untuk putra dan ada lonjakan kenaikan 40% untuk putri, dan rata-rata ketuntasan
belajar untuk aspek Awalan mencapai 94,5% putra dan putri mencapai 75%. Aspek Cara
Melempar pada siklus pertama mencapai 60% putra, dan 40% untuk putri, sedangkan pada
siklus kedua putra mencapai 90% dan putri 75%. Ada kenaikan 30% untuk putra dan ada
lonjakan kenaikan 35% untuk putri. Aspek Skap Akhir pada siklus pertama mencapai 70%
putra, dan 65% untuk putri, sedangkan pada siklus kedua putra mencapai 90% dan putri 80%.
Ada kenaikan 20% untuk putra dan ada lonjakan kenaikan 15% untuk putri, dan rata-rata
ketuntasan belajar untuk aspek awalan mencapai 85% putra dan putri mencapai 72,5%.

Kata kunci: Pendidikan jasmani, efektivitas pembelajaran, lempar lembing

Pendahuluan

Pendidikan Jasmani di sekolah tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan, hal ini
terlihat dari siswa masih kesulitan dalam memahami konsep dan penguasaan terhadap teknik
dasar olahraga dan guru-guru juga kesulitan dalam menanamkan konsep dan penguasaan teknik
dasar olahraga pada siswa sehingga berakibat pada rendahnya hasil belgjar siswa, terutama pada

'Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani dan Keesehatan, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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materi lempar lembing. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belgjar siswa antara
lain kurang kreatifnya guru Pendidikan jasmani di sekolah daam membuat dan
mengembangkan media pembelgjaran sederhana, guru miskin akan model-model pembelgjaran,
sehingga dalam proses pembelgaran pendidikan jasmani di sekolah dilaksanakan dalam situas
dan kondis yang monoton, guru hanya menggunakan metode ceramah dan metode tugas,
karena mereka hanya mengejar bagaimana materi pelgjaran tersebut dapat selesai tepat waktu,
tanpa memikirkan bagaimana pembelgaran itu bermakna dan dapat diaplikasikan oleh siswa
dalam kesehariannya.

Sarana prasarana merupakan salah satu bagian yang strategis dalam pencapaian tujuan
pembelgaran. Dengan kata lain, lengkap dan tidak lengkapnya sarana prasarana pembelgjaran
turut mempengaruhi maksimal dan tidak maksimalnya ketercapaian tujuan pembelgjaran.
Sarana yang lengkap bisa memudahkan guru untuk mengejar target-target tertentu yang menjadi
tujuan pembelgaranya. Begitu sebaliknya, sarana yang tidak lengkap akan menyulitkan bagi
guru dalam mencapai target-target tujuan pembelgaranya. Ini pula yang terjadi pada
pembelgjaran lempar lembing di SMPK Petra Jombang. Kondisi nyata di sekolah, bahwa tidak
ada lembing sama sekali serta tidak terdapatnya lapangan yang berupa tanah. Jelas dari
gambaran tersebut bahwa proses pembelgaran Lempar Lembing menjadi tidak efektif, dan
akibatnya bahwa target kurikulum menjadi sangat rendah.Oleh karena itu, perlu adanya
pendlitian tentang sebuah media alternative/modifikatif alat untuk mengganti lembing yang
dapat merusak |antai/lapangan.

Kajian pustaka
Pendidikan jasmani

Pengertian Pendidikan Jasmani dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu pandangan
tradisiona dan pandangan modern. Pandangan tradisional menganggap manusia terdiri dari dua
komponen utama yang dapat dipilah-pilah, yaitu jasmani dan rohani. Oleh karena itu,
pendidikan jasmani diartikan sebagai proses pendidikan untuk keselarasan antara tumbuhnya
badan dan perkembangan jiwa. Sedangkan pandangan modern mengananggap manusia sebagai
satu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu, pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui
aktivitas jasmani dan sekaligus merupakan proses pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
jasmani. Penjasorkes merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik,
neuromuscular, perseptual, kognitif, social, dan emosional.
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut :

1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagal aktivitas
jasmani dan olahraga yang terpilih.

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik pengembangan psikis yang lebih baik.

M eningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

4. Meetakkan landasan karakter moral yang kuat melalui in ternalisasi nilai-nilai yang
terkandung di dalam pendidikan jasmani,ol ahraga dan kesehatan.

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya
diri dan demokratis.

6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri orang lain dan
lingkungan.

w
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7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan
kebugaran, terampil, sertamemiliki sikap yang positif Depdiknas (2006)

Modifikasi Pembelgjaran

Modifikas pembelgaran dapat dikaitkan dengan tujuan pembelgaran dari mulai tujuan
yang paling rendah sampai dengan tujuan yang paling tinggi. Modifikas tujuan materi ini dapat
dilakukan dengan cara membagi tujuan materi ke dalam tiga komponen, yaitu: 1) Tujuan
perluasan maksudnya adalah tujuan pembelgaran yang lebih menekankan pada perolehan
pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk atau wujud keterampilan yang dipelgarinya
tanpa memperhatikan aspek efisiens dan efektivitas. 2) Tujuan penghalusan maksudnya adalah
tujuan pembelgaran yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan
melakukan gerak secara efisien. 3) Tujuan penerapan maksudnya adalah tujuan pembelgaran
yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang efektif tidaknya
gerakan yang dilakukannya melalui pengenalan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. (Suherman 2000).

Karakterigtik gerak dasar lempar pada umumnya hampir sama dengan gerakan-gerakan
melempar dalam cabang olahraga lainnya. Oleh karena itu, pengembangan umum gerak
melempar dapat dilakukan :

1) Lemparan dengan satu tangan (kiri atau kanan) atau dua tangan bersamaan.

2) Lemparan lewat atas kepala ke arah depan atau belakang, satu atau dua tangan.
3) Meakukan gerak melempar, menolak, ayunan, gerak bandul.

4) Melempar dari posisi badan berdiri, berbaring atau berlutut.

5) Meempar ke arah jauh atau tinggi.

6) Melempar dengan awalan lurus atau berputar.

7) Meempar dengan melewati, menembus, ke dalam sesuatul.

8) Meempar dengan bola, roket, tongkat, batu, simpai, botol, busa, kayu, disb.

9) Meempar peluru, cakram, lembing, atau martil.

10) Melempar bersama teman atau menjadi lawan.

Struktur gerak dasar lempar merupakan urutan gerakan yang tidak sama atau termasuk
jenis keterampilan asiklis. Urutan gerakannya dimulai dari sikap awal, gerak awal, awalan,
sampal sikap lempar dan gerak pemulihan. Untuk mengembangkan gerak lempar, siswa
diberikan tugas melakukan lemparan dengan berbaga dat, arah/target, dan posis
(Suherman:2000:93-94).

Lempar Lembing

Nomor-nomor yang ada dalam cabang atletik secara garis besar dapat dijadikan menjadi
tiga bagian, yaitu : nomor lari dan jalan, nomor lompat, dan nomor lempar (Aip syarifudin
1992), masing-masing nomor dapat diperinci lagi sebagai berikut; 1) Nomor lari dan jalan,
nomor jalan dalam perlombaan atletik dinamakan nomor jalan cepat. Jalan cepat dalam
perlombaan atletik adalah suatu bentuk gerakan jalan yang dilakukan secepat mungkin dengan
ketentuan pada saat melangkahkan kaki, salah satu harus selalu kontak dengan tanah, nomor lari
terdiri atas : lari jarak pendek, lari jarak menengah, lari jarak jauh dan halang rintang. 2) Nomor
lompat, nomor lompat yang diperlombakan dalam event nasiona maupun internasiona terdiri
dari: lompat jauh, lompat tinggi, lompat jangkit, dan lompat tinggi galah. 3) Nomor lempar yang
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diperlombakan bersifat internasiona maupun nasional terdiri dari : tolak peluru, lempar
lembing, lempar cakram dan lontar martil.
Lempar lembing adalah suatu bentuk gerakan melempar suatu ala yang berbentuk panjang dan
bulat dengan berat tertentu yang terbuat dari kayu, bambu, atau metal (untuk perlombaan) yang
dilakukan dengan satu tangan untuk mencapai jarak sgauh-jauhnya, sesuai dengan peraturan
yang berlaku (Aip Syarifudin 1992).

Konstruksi lembing terdiri dari tiga bagian, yaitu: 1) Mata lembing, 2) Badan lembing,
3) Tdi pegangan lembing. Dengan melihat konstruksi lembing tersebut maka banyak teknik
yang harus diketahui dan dikuasai oleh seorang atlet lempar lembing yang ingin berprestas
maksimal antar lain: (a) Cara memegang lembing (b) Awaan dalam melempar lembing (c)
Sikap iramalangkah (d) Gerakan pel epasan dan badan setelah melempar lembing.
Teknik dalam lempar lembing.yang pertama, yaitu:
Cara Memegang

1. CaraFinlandia Pertama lembing diletakkan pada tel apak tangan dengan ujung atau mata
lembing serong hamper menuju arah badan. Kemudian jari tengah memegang tepian
atau pangkal ujung dari tali bagian belakang (dilingkarkan, dibantu dengan ibu jari
ndiletakkan pada tepi belakang dari pegangan dan pada badan lembing. Jari telunjuk
harus lemas ke belakang membantu menahan badan lembing. Sedangkan jari-jari yang
lainnya turut memegang lilitan pegangan di atasnya dalam keadaan lemas. Dengan cara
Finlandia ini, jari tengah dan ibu jari yang memegang peranan penting untuk
mendorong tali pegangan pada saat melempar (Syarifuddin, 1992).

2. Cara Amerika Pertama lembing diletakkan pada telapak tangan, dengan ujung atau mata
lembing serong hamper menuju kea rah badan. Kemudian jari telunjuk memegang
tepian atau pangkal dari ujung tali bagian belakang lembing, dibantu dengan ibu jari
diletakkan pada tepi belakang dari pegangan dan pada badan lembing serta dalam
keadaan lurus. Sedangkan ketiga jari lainya berimpit dan renggang dengan jari telunjuk
turut membantu dan menutupi lilitan tali lembing. Jadi dengan pegangan cara Amerika
ini jari telunjuk dan ibu jari memegang peranan mendorong tali pegangan lembing pada
saat melempar (Syarifuddin, 1992).

3. cara menjepit caranya hanya menjepitkan lembing diantara dua jari tengah dan jari
telunjuk, sedangkan jari jari lainnya memmegang biasa. Peraturan lomba lempar
lembing
a Lembing terdiri atas 3 bagian yaitu mata lembing, badan lembing dan tali pegangan
lembing Panjang lembing putra: 2,6 m — 2,7 m sedangkan untuk putri : 22 m- 2,3 m.
berat lembing putra : 800 gram sedangkan untuk putrid : 600 gram b. Lembing harus
dipegang pada tempat pegangan c. Lemparan sah bila lembing menancap atau
menggores ke tanah d. Lemparan tidak sah bila sewaktu melempar menyentuh tanah di
depan lengkung lemparan

Cara membawa lembing

Cara mengambil awalan pada lempar lembing sangat erat kaitannya dengan cara membawa

lembing. Oleh karenaitu perlu juga diketahui oleh para atlet lempar lembing

1. Membawa lembing diatas pundak Lembing dipegang di atas pundak di samping
kepala dengan mata lembing serong ke atas, siku tangan dilipat atau ditekuk
menuju depan. Cara ini digunakan oleh para pelempar yang menggunakan awalan
gaya jangkit (hop-step) pada waktu akan melempar.
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2. Membawa lembing Di bawah Membawa lembing di bawah adalah dengan lengan
kanan lurus ke bawah, mata lembing menuju serong ke atas dan ekornya menuju
serong ke bawah hamper dekat dengan tanah.

3. Membawa lembing di depan dada Mata lembing menuju serong ke bawah
sedangkan ekornya menuju serong ke atas melewati pundak sebelah kanan.

Awalan

Dalam lempar lembing ada dua macam awalan yang sering digunakan, yaitu : awaan silang
(cross-step) dan awalan jangkit (hop-step). Lempar lembing yang mempergunakan awalan
silang (cross-step) lebih dikenal dengan lempar lembing gaya silang, sedangkan lempar lembing
yang mempergunakan awalan jingkat (hop-step) lebih dikenal dengan lempar lembing gaya
jingkat

Gerakan Melempar

Saat kaki kiri mendarat, kaki kanan ditekuk hingga badan benar-benar jauh condong ke
belakang dan badan sebagian besar pada kaki kanan.Pada saat ini lengan yang membawa
lembing sudah dalam sikap lurus serong ke bawah, mata lembing dan pandangan terarah
kesudut lemparan dan tangan kiri tetap rileks.Saat inilah terjadi sikap melempar yang
sebenarnya.Setelah lembing ditarik melaui pundak/bahu mendekat telinga, seluruh badan
ditinggikan dan dengan secepat-cepatnya melecutkan lembing. Bersamaan dengan itu lepasnya
lembing dengan hentakan pergelangan tangan sebagai sumber kekuatan terakhir

Sikap Badan Setelah Melempar

Dengan lepasnya lembing dari pergelangan tangan secara otomatis keseimbangan atau yang
lebih dikenal dengan titik berat badan akan menjadi labil dan hilang. Hal ini disebabkan
kekuatan yang yang dikeluarkan untuk melempar dimulai dari kaki sampai kepergelangan
tangan yang diawali kecepatan lari .sehingga secara ototomatis kaki yang menjadi tumpuan
untuk titik berat badan tidak bias menahan badan yang terdorong ke depan untuk itu, agar
keseimbangan dapat terjaga dan dikembalikan secara baik, maka pada saat tubuh condong
kedepan, tangan yang melempar lembing turun dari hasil pecutan yang dilakukan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tindakan kelas.Penelitian
Tindakan Kelas ini adaah untuk mengukur sejauh mana efektivitas belgar Lempar Lembing
dengan menggunakan media modifikas tongkat kertas bekas penggulung kain, indikator dari
efektivitas belgar adalah meningkatnya hasil belgar siswa, dengan kata lain bahwa untuk
melihat efektif tidaknya sebuah proses pembelgaran bisa dilihat dari pencapaian hasil
pembelgjarannya. Berikut ini Tabel 1 Indikator Hasil Belgjar Siswa

Tabel 1 Indikator Hasil Belgjar Siswa

No | Aspek K etuntasan Kriteria

1 | Awaan 80 - 100% Sangat Efektif
60 — 79% Efektif
40 - 59% Cukup efektif
20 - 39% Kurang efektif
0-19% Tidak efektif

2 | CaraMédempar 80 - 100% Sangat Efektif
60 — 79% Efektif
40 - 59% Cukup efektif
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20 - 3% Kurang efektif

0-19% Tidak efektif
3 | Sikap Akhir 80 - 100% Sangat Efektif

60 — 79% Efektif

40 - 59% Cukup efektif

20 - 3% Kurang efektif

0-19% Tidak efektif

Tabel 2 Indikator Keaktifan Siswa

No | Aspek Keaktifan Siswa Kriteria
1 | Aktivitas siswa | 80 - 100% Sangat Aktif
dalam belgar | 60— 79% Aktif
Lempar Lembing 40 - 59% Cukup Aktif
20 - 3% Kurang Aktif
0-19% Tidak Aktif

Tabd 3. Indikator Aktivitas Guru

No | Aspek Keaktifan Guru Kriteria
1 | Aktivitas guru | 80 - 100% Sangat Aktif
dalam mengajar | 60 — 79% Aktif
Lempar Lembing 40 - 59% Cukup Aktif
20 - 3% Kurang Aktif
0-19% Tidak Aktif

Tabe 4. Indikator Respon (Tingkat Kepuasan Belgjar) Siswa
Tingkat K epuasaan

No | Aspek Belajar Siswa Kriteria
1 Respon siswa | 80 - 100% Sangat Puas
terhadap proses | 60— 79% Puas
Belgar Lempar | 40— 59% Cukup Puas
Lembing 20 - 3% Kurang Puas
0-19% Tidak Puas
M etode

Rancangan penedlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Prosedur atau langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan yang berbentuk
siklus penelitian. Setigp siklus pendlitian terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu, perencanaan,
tindakan pel aksanaan, observasi, dan refleks

1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian, dilakukan dengan cara menentukan sumber data
terlebih dahulu, kemudian jenis data, teknik pengumpulan data, dan instrumen yang digunakan.
Teknik pengumpulan data secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini
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Tabel 5 Teknik Pengumpulan Data

No | Sumber Data JenisData -Fl;grﬁglljl;npulan Data Instrumen
1 | Siswa Aktivitas siswa | Observasi Pedoman
dalam belgar Observas
Lempar Lembing
2 | Guru Aktivitas guru | Observasi Pedoman
dadam  menggar Observasi
Lempar Lembing
3 | Siswa Hasi| Belgjar siswa | Tes Siswa
melakukan  awalan,
cara melempar, sikap
akhir
4 | Siswa Respon siswa | Penyebaran  angket
(tingkat Kepuasan| Angket kepuasan
Belgar) terhadap| belgar siswa
proses Belgar
Lempar Lembing

2. Rencana Pendlitian
Rencana yang disusun untuk penelitian ini , diawali dengan kegiatan studi awal,
refleksi awal, pel aksanaan siklus penelitian, dan penarikan kesimpulan.

HASIL

Setelah melakukan dan menyelesaikan 2 siklus penelitian , peneliti bersama rekan guru
yang bertindak sebagai kolaborator atau teman segawat yang melakukan pengamatan,
melakukan diskusi dan refleksi, maka di dapat hasil seperti terlihat pada Tabel 6

Tabel 6 Hasil Tiap Aspek pada Tindakan 1

No | Aspek Pendlitian Siklus Tindakan
Penelitian
1 | Aktivitas sswa dalam | 40 % Perlu ditingkatkan dengan
belgjar Lempar Lembing berbagai formasi dan
permainan
2 | Aktivitas  guru daam | 70 % Perlu ditingkatkan dengan
mengajar Lempar Lembing melihat kembali RPP
3 Hasl Belgar siswa Awalan | 95% Perlu ditingkatkan kembali
Pa 70% terutama putri yang harus
CaraMéeempar Pi 80% mendapat perhatian |ebih,
CaraMelempar Pa 80% terutama pada aspek cara
Sikap Akhir Pa 60% melempar dan sikap akhir :
Sikap Akhir Pi pors mengulang di tambah
untuk putri

Hasil Tiap Aspek pada Tindakan :
1. Aktivitas siswadaam belgjar Lempar Lembing 80 % Cukup
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2. Aktivitas guru dalam mengajar Lempar Lembing 100% Cukup

3. Hasil Bdgar siswa Awalan Pa 100% Ada peningkatan, bagi yang belum bisa
menuntaskan belgar, di Remedial

4 Respon sswa terhadap proses Belgar Lempar Lembing 85% Cukup

Tabel 8. Hasil Tiap Aspek Selama 2 Siklus

No | Aspek Hasl tiap aspek | Siklus
selama 2 siklus Peningkatan
1. | Aktivitas siswa daam belgjar Lempar | 70% 80% 10%
Lembing
2. | Aktivitas guru dalam mengajar Lempar | 95% 100 % 5%
Lembing
3. | Hasll Belgar siswa Awalan Pa 95% 100% 5%
Hasil Belgjar siswa Awalan Pi 70% 80% 10%
4. | Respon siswa terhadap  proses | 85% 85%
belgjar Lempar Lembing

Pembahasan
Aktivitas Siswa dalam Belgjar Lempar Lembing

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa pada sklus penelitian dengan 2 siklus
pendlitian pada proses pembelgjaran Lempar Lembing menunjukan adanya peningkatan
aktivitas siswa dari siklus pertama sampai siklus kedua seperti terlihat pada Tabel 8

Tabd 9. Aktivitas Siswa

Nomor | Siklus Pendlitian | |ndakan
Aktifitas

1 Pertama 50%

2 Kedua 80%

Rata-rata 75%

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada dua siklus penelitian pada pembelgjaran
Lempar Lembing dengan modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain menunjukan adanya
peningkatan aktivitas siswa dari siklus pertama sampai siklus kedua seperti terlihat pada Tabel
0.

Dari Tabel 9 di atas, terliha bahwa siklus pertama aktivitas siswa mencapai 70%,
kemudian pada siklus kedua mencapai 85% ini berarti ada peningkatan 15% setelah ada
tresthment atau perbaikan pada siklus kedua, sehingga rata-rata keaktifan siswa selama dua
siklus adalah 75%. Mengacu pada Indikator Keaktifan Siswa pada Tabd 2, kisaran angka 75%
memiliki kriteria Aktif. Dengan kata lain, siswa selama mengikuti pembelgjaran Lempar
Lembing dengan media modifikasi modifikas tongkat kertas bekas pembatas kain bergerak
aktif baik saat mendapat tugas dari guru atau pun inisiatif sendiri.

Aktivitas Guru Dalam Mengajar Lempar Lembing
Tabel 10. Aktivitas Guru

Nomor Siklus Pendlitian Tindakan Aktifitas
1 Pertama 95%

2 Kedua 100%

Rata-rata 97,5%
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Berdasarkan hasil pengamatan oleh rekan guru aktivitas guru dalam menggjar Lempar
Lembing dengan media modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain mengalami kenaikan
aktivitas.

Pada Tabel 10 nampak bahwa aktivitas mengajar guru pada siklus pertama mencapai
tingkat pencapaian 95%, sedangkan pada siklus kedua setelah melakukan treatment pada proses
pembelgjaran, aktivitas guru mencapai 100%. Ini berarti ada kenaikan aktivitas guru sebesar
5%, sehingga rata-rata aktivitas guru pada dua siklus mencapai 97,5%.Mengacu pada Indikator
Aktivitas Guru pada Tabd 3, besaran angka 97,5% termasuk kriteria Sangat Aktif. Ini artinya
guru dalam mengajar betul-betul sesuai dengan skenario pembel gjaran atau RPP.

Hasil Belgjar
Tabel 11. Hasil Bdgar Siswva

. . Jenis Ketuntasan
No Siklus Penelitian Aspek Kelamin Belajar

1 Pertama Awalan Pa 95%
Pi 70%
Cara Méelempar Pa 80%
Pi 60%
Sikap Akhir Pa 80%
Pi 65%

2 Kedua Awalan Pa 100%
Pi 80%
Cara Melempar Pa 90%
Pi 80%
Sikap Akhir Pa 90%
Pi 80%

Berdasarkan hasil tes praktik yang dilakukan kepada siswa, dari mulai awalan, cara
melempar, dan sikap akhir Lempar Lembing, pada akhir siklus ternyata mendapat kenaikan.
Dari Tabel 11 terlihat bahwa untuk siklus pertama hasil tes praktik Awalan mencapai, putri
70%, dan putra 95%. Ini artinya, ada sebanyak 12 orang siswa putri yang mampu menuntaskan
pembelgjaran dari 17 orang, dan ada 17 orang Siswa putra yang mampu menuntaskan
pembelgjaran dari 18 orang.

Masih pada siklus pertama, hasil tek praktik cara melempar putri 60% dan putra 80%. Ini
artinya, ada sebanyak 10 orang putri yang mampu menuntaskan pembelgaran, dan 14 orang
putra yang mampu menuntaskan pembel ajaran.

Dari siklus pertama, hasil tes praktik sikap akhir mencapai 65% putri, dan 80% putra.lni
artinya ada 11 orang putri yang mampu menuntaskan pembelgaran, dan ada 14 orang putra
yang mampu menuntaskan pembel gjaran.

Pada siklus kedua dari Tabel 10 terlihat ada peningkatan pada tes praktik tiap aspek.Pada
tes praktik awalan mencapai 100% putra, dan 80% putri. Ini berarti bahwa ada 18 orang siswa
yang mampu menuntaskan pembelgarannya, artinya untuk putra semua Siswa mampu
menuntaskan pembelgarannya, dan untuk putri ada 14 orang yang mampu menuntaskan
pembel g arannya.

Pada tes praktik cara melempar terlihat mencapai 90% putra dan 80% putri. Ini berarti
ada sebanyak 16 orang putra yang mampu menuntaskan pembelgaran, dan 14 orang siswa puitri
yang mampu menuntaskan pembel gjaran.
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Sementara pada tes praktik sikap akhir persentase mencapai 90% putra dan 80% untuk
putrid.Ini artinya bahwa ada 16 orang putra yang mampu menuntaskan pembelgjaran, dan ada
14 orang putri yang mampu menuntaskan pembel gjaran.

Aspek Awalan pada siklus pertama mencapai 95% putra, dan 70% untuk putri,
sedangkan pada siklus kedua putra mencapai 100% dan putri 80%. Ada kenaikan 5% untuk
putra dan ada lonjakan kenaikan 20% untuk putri, dan rata-rata ketuntasan belgjar untuk aspek
Awalan mencapai 97,5% putra dan putri mencapai 75%. Mengacu pada Indikator Hasil Belgjar
Siswa pada Tabel 1, persentase tersebut menunjukan bahwa pembelgaran Awalan pada Lempar
Lembing dengan menggunakan media modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain,
berkategori Sangat Efektif untuk putra dan efektif untuk putri.

Aspek Cara Melempar pada siklus pertama mencapai 80% putra, dan 60% untuk putri,
sedangkan pada siklus kedua putra mencapai 90% dan putri 80%. Ada kenaikan 10% untuk
putra dan ada lonjakan kenaikan 20% untuk putri, dan rata-rata ketuntasan belgjar untuk aspek
Awalan mencapai 85% putra dan putri mencapai 70%. Mengacu pada Indikator Hasil Belgar
Siswa pada Tabel 1, persentase tersebut menunjukan bahwa pembelgaran Cara Melempar pada
Lempar Lembing dengan menggunakan media modifikasi modifikasi tongkat kertas bekas
pembatas kain, berkategori Sangat Efektif untuk putradan efektif untuk putri.

Aspek Sikap Akhir pada siklus pertama mencapai 80% putra, dan 65% untuk putri,
sedangkan pada siklus kedua putra mencapai 90% dan putri 80%. Ada kenaikan 10% untuk
putra dan ada lonjakan kenaikan 15% untuk putri, dan rata-rata ketuntasan belgar untuk aspek
Awalan mencapa 85% putra dan putri mencapai 72,5%. Mengacu pada Indikator Hasil Belgjar
Siswa pada Tabd 1, persentase tersebut menunjukan bahwa pembelgaran Sikap Akhir pada
Lempar Lembing dengan menggunakan media modifikasi modifikasi tongkat kertas bekas
pembatas kain, berkategori Sangat Efektif untuk putradan efektif untuk putri.

Respon Siswa Terhadap Proses Pembel g aran

Berdasarkan angket respon, yang disebarkan kepada siswa setelah selesai pelaksanaan
pembelgjaran siklus kedua, dapat dinyatakan bahwa pada umumnya siswa kelas 1V bersikap
positif terhadap proses pembelgaran Lempar Lembing dengan menggunakan media modifikas
modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain, seperti terlihat pada Tabe 11

Tabel 12. Respon (Tingkat Kepuasan Belgjar ) Siswa

No Pertanyaan Jawaban
1 Sdlama  mengikuti  pembelgjaran | a.Senang= 85%
Lempar Lembing dengan| b.Biasa-biasa sga = 10%

menggunakan  media  modifikasi | c. Tidak senang = 5%
modifikasi tongkat kertas bekas
pembatas kain, bagal mana perasaanmu
?

2. Apakah  penggunaan  modifikas | a Menyusahkan belgar = 5%
tongkat kertas bekas pembatas kain | b. Biasa-biasa sga = 10%
sebagai pengganti Lembing, | c. Memudahkan belgar =
tanggapanmu ? 85%

3. Sampaikan pendapat atau harapanmu | a. Bisa diteruskan, dengan
tentang media modifikasi tongkat | alasan,... = 90 %
kertas bekas pembatas kain sebaga | 1). Memudahkan belgar =
pengganti Lembing,... 80%

2). Sdama belum ada
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lembing yang sesungguhnya
= 10%
b. Jangan diteruskan, dengan
alasan...... = 10%
1). Menyusahkan belgar =
2%
2). Segera harus diganti =
8%
4. Bagaimana  pendapatmu  tentang | aMudah = 80%
perintah atau tugastugas sdama | b.Biasa-biasa sga = 10%
proses pembel garan berlangsung ? c. Susah = 10%

Dari Tabel 12 dapat dinyatakan bahwa siswa yang merasa senang dengan pembelgaran
Lempar Lembing dengan menggunakan media modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain
85%, sedangkan yang menyatakan biasa-biasa sgja 10%, dan merasa tidak senang 5%. Kondis
ini berarti, bahwa sebagian besar siswa menikmati proses pembelgjaran Lempar Lembing
dengan media modifikas tongkat kertas bekas pembatas kain. Dalam kaitannya dengan fungs
modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain sebagai pengganti Lembing sesungguhnya
ditanggapi positif oleh siswa, dengan pernyataan bahwa sebanyak 85% menyatakan modifikasi
tongkat kertas bekas pembatas kain memudahkan dalam proses pembelgjaran Lempar Lembing,
sebanyak 10% menyatakan biasa-biasa sgja, dan hanya sebesar 5% yang merasa disusahkan.

Ketika diminta tanggapan tentang kelanjutan pembelgaran Lempar Lembing dengan
menggunakan media modifikasi modifikasi tongkat kertas bekas pembatas kain, sebagian besar
siswa menyatakan bisa dilanjutkan 90%, dengan aasan memudahkan belajar 80%, dan sdlama
lembing belum ada 10%, sementara siswa yang menyatakan jangan diteruskan sebanyak 10%,
dengan alasan menyusahkan pembelgjaran sebesar 2%, dan sisanya 8% menyatakan harus
segera diganti.

Lalu terkait dengan perintah atau tugas-tugas selama proses pembelgaran berlangsung,
tanggapanya juga sebagian besar positif, yaitu 80% menyatakan mudah, 10% menyatakan biasa-
biasa sgja, dan yang menyatakan susah hanya sebesar 10%.

Mengacu pada Indikator Respon (Tingkat Kepuasan Belgar) Siswa, maka rata-rata
tingkat respon siswa 85%, mempunyai kriteria Sangat Puas. Kriteria ini menggambarkan bahwa
siswa betul-betul merasa enjoy dan sangat menikmati pembel gjaranya.

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan alat yang dimodifikasi khususnya
lembing untuk digunakan sebagai media pembelgaran sangat membantu guru didalam
menerapkan ketuntasan pembelgaran materi lempar lembing meskipun dilakukan di lapangan
basket

Rekomendas

Modifikas media pembelgjaran bisa dilakukan dengan menggunakan alat sederhana yang
terpenting peserta didik bisa melakukan teknik dengan benar terutama teknik lempar lembiing
dan materi bisatersampaikan kepada peserta didik.
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